Lampiran 1: Temuan Jenis Verba

No.

Kalimat

Temuan Verba

Jenis Verba

Keadaan

Proses

Aksi

Aksi
Proses

ZHITHEARELWIEZHEE L.

‘Bunga cantik yang berwarna merah terang itu telah mekar.’

BExE Lz

ZOEE Rl NZ IR ThH, EWRDEIZD R
LD ETHY £,

‘Orang yang telah melihat bunga ini, tak ada seorangpun
yang memuji keindahanya.’
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IRATIRIT EDDITEDORDOEHZEDLY , kDb 2
ok o fbicAENFE LT,

‘Semua orang mengelilingi pohon Kamelia, dan telah
terpikat oleh bunga yang berwarna merah membara
tersebut.’
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FTHIE, RITY . ZOZAH, HEAEDPDWE LWNE
Z RN DTC,

‘Ternyata saat itu, bunga sumire telah berkembang dengan
warna ungunya yang cantik.’

BEUNT= DT

bbb Fhiud, T, LR LIZHES Ax b,
HESINILDTT,

‘Sumire yang malang, orang-orang yang tak berperasaan
berjalan menginjak-injak bunga tersebut.’
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HEIR, HBOFLORKEZENT, BLWHEZXESD
EoTwaEBLRL

‘Kupu-kupu yang mendengar nyanyian para lebah, sebentar
lagi akan menikmati hari-hari yang menyenangkan’
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fEby L SBIULATASE SR Ro>TL
FWFE L,
‘Bunga dan daun yang terinjak-injak tampak menyedihkan.’
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DEOFEYL, FLDIETORIIL, BEALRRKERIEDN
T SAITREFE LT,

‘Di tahun berikutnya pun,banyak bunga merah yang besar
telah bermekaran di pohon kamelia.’
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A%, HRZEOESICFHF--TIhz2rnoE L,
‘Semua orang mendekat dan memandanginya’
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B oL, FDEE TR EEADOEE BV
DT,
‘Tepat saat itu bunga tsubaki telah mekar berwarna ungu.’
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ELELZEIL, ERNCSERTLE S EMTHA I,
‘Mungkin sebentar lagi aku akan diinjak oleh orang.’
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‘Dengan tubuh yang gemetaran.’
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‘Jika (tumbuh) di tempat seperti ini,tentu akan diinjak-injak
oleh orang.”
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FLD T FSAZ THNCERELTINE LT,
‘Untuk pertama kalinya, Takeko memberi perhatian pada
sumire.’
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Hlzlid, THIEHICBLTOVELL I,
Saya akan mindahkan bunga sumire ini.
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FTHE I DEfR E LT,
‘Memindahkan bunga sumire dari permukaan tanah’
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FTHIUL, BAOAEENH-MENOEicnD Z &
Faten2HEUw s T EnFE LR,

‘Karena di pisahkan dari tanah tempat kelahirannya, Bunga
Sumire merasa sangat sedih.’
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L EMTERVNDTRNAINE, BROE L,
‘Lalu pada setiap malam aku merasa sedih karena tidak lagi
bisa melihat cahaya bintang kesukaanku di langit.’

Flo, RS LWVWBESFORILHIEREE, ZLx L
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21 | TWELE, -
‘Selain itu karena gadis baik ini, aku merasa aman.’
MFIAT THNDHEDoTetkZz, BOOWMT S | FoTEELE

22 *ﬂ@%{i&:ﬁofgi bf\’_o _
‘Nona Takeko meletakkan pot bunga sumire di sebalah
meja belajarnya sendiri’
FTHNOEIE, LIEB DL, M FESADHDEIT | IRWTWE L.
THEEWTWE LTz,

23 | “Untuk sementara, bunga sumire mekar di sebelah meja -
Nona Takeko.’
S, KeRsZ a2 io L TRV EHATL | BVEFATLE,
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‘Nona Takeko tidak pernah lupa untuk menyiraminya.’
THIUL, ZDOZAIE. bIFRDIHLOAEIFICHET | HETLE-T

o5 LEST, _
‘Bunga sumire saat itu mulai bosan dengan kehidupannya di
dalam rumah.’
ST Rt EiZign v e S, I O T2

26 | “Sekali lagi, aku berpikir ingin kembali ke permukaan tanah -
yang luas. ’

o7 | IS A, BRESAHANST, LWELE, WINE L \
‘Nona Takeko kembali ke ibunya dan mengatakannya.’

og | BEESAITRFELSNE LT, BHEEREWELE \
‘Dan Ibunya memberi jawaban.’

29 INZHEICEALTRVEL X DR, RNDFEL IR \/

‘Mari kita kembalikan Bunga Sumire kembali ke tanah’
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S AE, FlebBIACEEE L,
‘Takeko kembali bertanya kepada ibunya.’
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KAE, FTe B LSH BAHLTERD XU,
‘Tahun depan bunganya akan mekar lagi, kembalikan bunga
itu ke tanah.’
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RILOHIA FHIIZE S TWTWVWWTL £ 9,
‘Sudah kuduga, permukaan tanah yang luas memang lebih
cocok untuk bunga sumire.’
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FTHIL, TFSAL. BEIADFEEZHL &, 5
LORHIZRENDDZM->T, SR TEVE
TATLE,

‘Sumire sangat gembira saat mendengar pembicaraan antara
Takeko dan Ibunya bahwa akan mengembalikan aku ke
tanah lagi.’
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MFIAFE, THNZE S LT TVWEDIEEORD T
WZBALFELE,

‘Takeko mengembalikan sumire ke tempatnya semula di
bawah pohon Tsubaki.’
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FTHNE, BLLT, RWARZED L L,
*Akhirnya bunga sumire telah aman, dan dapat mekar dalam
satu bulan lamanya.’
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ML xic, EiIMns,
‘Saat musim gugur tiba, daun-daun berguguran.’
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ZDHHILA Lo TEPESTVET,
Saat itu, sudah musim dingin dan salju turun.
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s, DIXEOKRE, AR, FEOTICR>TLE
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‘Baik -tanah ~maupun pohon kamelia, semuanya mulai
tertutup oleh salju.’
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RIFVTAHANBEOIEEZFHE E LT,
‘Dan lagi sumire mekar dengan bunganya yang berwarna
ungu.’
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DELIEZR Ty R EETAIUTLL LT, KGO
ZIWNT, OENRALZRE LT LN TELEDOTTY,
‘Tapi karena tahun lalu Takeko sudah membuat pagar
pelindung, sekarang tanpa khawatir diinjak ataupun dipatuki
ayam,sumire dengan tenang dapat menikmati sinar matahari
sepanjang hari dengan senang.’
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‘Waktu berlalu. begitu cepat, aku berpikir ingin melihat
sosok nona Takeko lagi.’
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FTHIL, T FSADEREFEN, EE L,
‘Sumire menginginkan sosok Takeko, dan begitu

merindukannya.’
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REILWADLDOEIL, DWIZEICITEN o T,
‘Sosok gadis yang begitu lembut, pada akhirnya tidak lagi
muncul di taman.’
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Tz
‘Di rumah ini, ada gadis baik yang bernama Takeko.’
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